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ABSTRACT  

This study aims to analyze and identify students’ learning obstacles in solving whole 
number division operations in third-grade elementary school. A descriptive 
qualitative approach was employed, involving 21 students as participants. Data 
were collected through open-ended tests, interviews, and document analysis using 
instruments validated by experts. The findings revealed four types of learning 
obstacles experienced by students: (1) conceptual and relational obstacles, 
characterized by a lack of understanding of the relationship between division and 
multiplication; (2) representational and procedural obstacles, involving errors in 
interpreting visual data and selecting appropriate operations; (3) procedural 
obstacles in solving word problems, marked by difficulties in organizing solution 
steps; and (4) contextual obstacles, occurring when students failed to apply division 
concepts in real-life situations. These findings emphasize the importance of 
integrating visual media, concrete teaching aids, and contextual approaches to 
strengthen students’ understanding of division concepts and procedures in 
everyday life. 

Keywords: Numeracy, Learning Obstacles, Division, Elementary Mathematics, 
Visual Representation 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi hambatan belajar 
siswa dalam menyelesaikan operasi hitung pembagian bilangan cacah di kelas III 
sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
melibatkan 21 siswa sebagai partisipan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
uraian, wawancara, dan studi dokumentasi, dengan instrumen yang telah divalidasi 
oleh ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami empat tipe 
hambatan belajar, yaitu: (1) hambatan konseptual dan relasional, ditandai dengan 
ketidaktahuan siswa terhadap hubungan antara pembagian dan perkalian; (2) 
hambatan representasional dan prosedural, berupa kesalahan dalam menafsirkan 
data visual dan pemilihan operasi yang tidak sesuai; (3) hambatan prosedural dalam 
menyelesaikan soal cerita, yakni ketidakmampuan menyusun langkah-langkah 
penyelesaian; serta (4) hambatan kontekstual, yang muncul saat siswa gagal 
menerapkan konsep pembagian dalam situasi nyata. Temuan ini menegaskan 
pentingnya penggunaan media visual, alat peraga konkret, dan pendekatan 
kontekstual untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep dan prosedur 
pembagian dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kata kunci: Numerasi, Hambatan Belajar, Pembagian, Matematika SD, 
Representasi visual. 
 

A. Pendahuluan  

Kemampuan numerasi 

merupakan kompetensi esensial yang 

perlu dikuasai oleh siswa sejak 

jenjang pendidikan dasa (Purwoko, 

2025). Literasi numerasi siswa di 

Indonesia masih cukup rendah dan 

berdampak signifikan terhadap 

pencapaian hasil belajar, 

sebagaimana ditunjukkan dalam 

berbagai penelitian PISA dan analisis 

strategi pengingkatan literasi 

numerasi (Andika et al., 2023). 

Menurut Priyani (2022) mengatakan 

bahwa numerasi adalah keterampilan 

matematika yang terfokus pada 

bilangan dan simbol yang diterapkan 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

Studi Rahmawati et al. (2023) 

menunjukkan bahwa number sense 

berperan penting dalam memperkuat 

numerasi siswa. Penelitian dengan 

205 siswa menunjukkan bahwa 

meningkatkan number sense dapat 

meningkatkan fleksibilitas dalam 

strategi penyelesaian numerasi 

(Rahmawati et al., 2023).                                               

Numerasi tidak hanya mengacu 

pada kemampuan berhitung, tetapi 

juga mencakup keterampilan dalam 

memahami, menginterpretasi, dan 

menggunakan konsep matematika 

secara efektif dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari (Rasma, 2025). 

Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Akmal & Waningyun, (2024) 

tentang inisiatif literasi numerasi di SD 

Negeri Selanegara, yang 

menunjukkan bahwa program 

intervensi kontekstual dapat 

meningkatkan kompetensi numerasi 

siswa secara signifikan (sekitar 17-30 

%). 

Dalam konteks pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, 

kemampuan ini sangat erat kaitannya 

dengan penguasaan operasi hitung 

dasar, salah satunya adalah 

pembagian. Pembagian sebagai salah 

satu operasi aritmetika sering kali 

menjadi sumber kesulitan tersendiri 

bagi siswa kelas rendah, khususnya 

pada kelas III sekolah dasar, karena 

melibatkan konsep abstrak dan 

hubungan antara simbol serta proses 

yang kompleks (Andika et al., 2023). 

Hasil studi pendahuluan di SD 

Negeri Nagarawangi 02 Kota 

Tasikmalaya menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas III belum 
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memahami konsep pembagian secara 

mendalam. Kesalahan yang umum 

terjadi meliputi penggunaan strategi 

penjumlahan berulang yang tidak 

tepat, salah tafsir terhadap simbol ÷, 

dan kesulitan menerapkan pembagian 

dalam soal kontekstual. Misalnya, 

saat diminta membagi 15 apel kepada 

3 anak, siswa menjawab dengan 5 + 5 

+ 5 = 15, bukan 15 ÷ 3 = 5, yang 

menunjukkan kurangnya pemahaman 

bahwa pembagian melibatkan proses 

pengelompokan yang setara. 

Kesulitan dalam memahami 

pembagian menunjukkan adanya 

hambatan belajar atau learning 

obstacle yang bersifat kompleks. 

Brousseau (dalam Biassari et al., 

2021) mengkategorikan hambatan 

belajar ke dalam tiga jenis, yaitu 

ontogenik (berkaitan dengan kesiapan 

perkembangan siswa), didaktik 

(berasal dari pendekatan pengajaran 

yang kurang tepat), dan epistemologis 

(berkaitan dengan konsep atau materi 

yang memang sulit dipahami secara 

alami). Dalam konteks pembelajaran 

pembagian di kelas III, ketiganya 

kerap muncul secara bersamaan. 

Misalnya, siswa belum siap secara 

kognitif (ontogenik), sementara guru 

masih menggunakan metode 

ceramah atau prosedural (didaktik), 

dan materi pembagian belum 

dikaitkan dengan pengalaman konkret 

(epistemologis). Ketiga jenis obstacle 

ini berkontribusi terhadap rendahnya 

penguasaan siswa terhadap konsep 

pembagian, dan pada akhirnya, 

mempengaruhi kemampuan numerasi 

mereka secara keseluruhan. 

Kurikulum Merdeka mendorong 

siswa tidak hanya memahami 

pembagian secara formal, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam 

konteks kehidupan nyata. Namun 

kenyataannya, proses pembelajaran 

di banyak sekolah masih berpusat 

pada buku teks dan jawaban akhir 

tanpa eksplorasi melalui media 

konkret atau konteks nyata (Hazin et 

al., 2025). Ini menyebabkan 

kesenjangan antara konsep 

matematika abstrak dengan 

pengalaman nyata siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hambatan belajar 

siswa dalam menyelesaikan operasi 

hitung pembagian bilangan cacah di 

kelas III sekolah dasar. Penelitian ini 

difokuskan pada analisis soal-soal 

kontekstual dan non-rutin untuk 

mengidentifikasi pola kesalahan, 

strategi penyelesaian yang digunakan 

siswa, serta jenis-jenis hambatan 

belajar yang muncul selama proses 
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pembelajaran. Hasil temuan ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif 

mengenai kesulitan siswa sebagai 

dasar dalam merancang 

pembelajaran yang lebih tepat 

sasaran. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan secara mendalam 

hambatan belajar siswa kelas III 

dalam menyelesaikan operasi 

pembagian bilangan cacah. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi proses 

berpikir, kesalahan, dan strategi siswa 

dalam konteks pembelajaran yang 

alami. Menurut Meleong (2017, dalam 

Sidiq & Choiri, 2019)), penelitian 

kualitatif bertujuan memahami makna 

di balik perilaku siswa dalam situasi 

nyata. Teknik analisis data mengikuti 

model interaktif  Miles et al., (2015) 

yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

secara berkesinambungan. 

Penelitian dilakukan di MI Ma’arif 

02 Mulyasari dengan melibatkan 21 

siswa kelas III yang telah mempelajari 

materi pembagian. Data dikumpulkan 

melalui tes uraian, wawancara, dan 

observasi. Tes berisi lima soal yang 

telah divalidasi oleh ahli, digunakan 

untuk mengidentifikasi hambatan 

numerasi siswa dalam operasi 

pembagian. Wawancara semi-

terstruktur dengan guru dan siswa 

menggali kesulitan konseptual dan 

prosedural, sementara observasi 

partisipatif mencermati respons siswa 

selama pembelajaran. Teknik analisis 

yang digunakan memungkinkan 

eksplorasi menyeluruh terhadap 

dinamika hambatan belajar secara 

kontekstual (Karimah et al., 2024). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian dimulai dengan 

analisis kurikulum, capaian 

pembelajaran, dan karakteristik siswa 

kelas III untuk menyusun instrumen 

yang sesuai dengan materi 

pembagian bilangan cacah. Instrumen 

utama berupa lima soal uraian yang 

dirancang untuk mengeksplorasi 

hambatan belajar siswa dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Soal 

telah divalidasi oleh ahli materi untuk 

memastikan kesesuaian indikator 

numerasi dan tingkat kognitif siswa.  

Data dikumpulkan melalui tes 

uraian terhadap 21 siswa, disertai 

wawancara dan observasi langsung 

untuk menggali pemahaman dan 
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kesalahan berpikir. Analisis kualitatif 

dilakukan untuk mengidentifikasi pola 

hambatan belajar siswa, yang 

mencakup aspek konseptual, 

prosedural, dan kontekstual (Hariyani 

et al., 2023; Unaenah et al., 2023). 

Tes uraian dirancang 

berdasarkan indikator numerasi 

menurut Han et al. (2017), yakni: (1) 

penggunaan angka dan simbol 

matematika dasar dalam 

memecahkan masalah kontekstual, 

(2) analisis informasi visual seperti 

grafik dan tabel, dan (3) interpretasi 

hasil untuk pengambilan keputusan. 

Hasil menunjukkan sebagian siswa 

mengalami kesulitan memahami 

konsep pembagian, menafsirkan 

informasi visual, dan mengaitkan soal 

dengan situasi nyata.  

Temuan ini sejalan dengan hasil 

studi Hariyani et al., (2023) dan 

Unaenah et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar 

hambatan belajar muncul dari 

kurangnya pemahaman representasi 

dan konsep siswa dalam konteks 

pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu, identifikasi hambatan 

belajar melalui soal kontekstual 

adalah langkah penting dalam 

merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Adapun 

hasil hambatan belajar siswa pada 

materi pembagian dapat dilihat pada 

tabel 1.  

Tabel 1 Learning obstacle 

Epistemologi pada Materi 

Pembagian Bilangan Cacah 

N
o 

Indikator 
Soal 

Soal 
No 

Benar Salah 

1 

Menyataka
n hasil 
pembagian 
dalam 
bentuk 
lambang 
bilangan 
pembagian 
dan 
perkalian 

A 15 6 

2 

Mengguna
kan 
diagram 
batang 
untuk 
menghitun
g 
pembagian 
dan 
penggabu
ngan data 

B 14 7 

3 

Mengguna
kan 
diagram 
lingkaran 
untuk 
menghitun
g 
pembagian 
uang 
camilan 
per hari 

C 10 11 

4 

Menghitun
g jumlah 
pensil di 
setiap 
kotak 
untuk 
memperkir
akan hasil 
yang 
merata 

D 12 9 

5 
Menghitun
g jumlah 

E 14 7 
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orang 
pergeromb
olan dan 
menentuka
n jarak 
tempuh 
dalam 
waktu 1 
jam 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil 

analisis jawaban siswa pada setiap 

indikator soal pembagian memberikan 

gambaran penguasaan konsep yang 

berbeda. Pada indikator pertama (soal 

A), 15 siswa benar dan 6 siswa salah, 

menunjukkan sebagian besar telah 

memahami hubungan antara 

pembagian dan perkalian. Indikator 

kedua (soal B), yang menggunakan 

diagram batang, 14 siswa menjawab 

benar dan 7 salah, menandakan 

bahwa diagram batang dipahami 

cukup baik oleh siswa. Namun pada 

indikator ketiga (soal C), yang 

menggunakan diagram lingkaran 

untuk soal pembagian (pembagian 

uang camilan), hanya 10 siswa 

menjawab benar dan 11 salah, 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan 

memahami dan menginterpretasi data 

dalam diagram lingkaran. 

Hal ini konsisten dengan temuan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

siswa SD sering mengalami hambatan 

dalam memahami diagram lingkaran, 

karena terbatasnya kemampuan 

berpikir proporsional dan interpretasi 

data visual (Sundari et al., 2022). 

Selain itu, penelitian oleh  Misnawati 

et al., (2024) menunjukkan bahwa 

diagram batang lebih mudah dipahami 

dibanding diagram lingkaran dalam 

pembelajaran numerasi SD karena 

struktur visualnya lebih konkret dan 

tidak memerlukan pemahaman 

proporsi mendalam. Oleh karena itu, 

hasil analisis ini memperkuat 

pentingnya memilih jenis diagram 

yang sesuai dengan tingkat kognitif 

siswa dalam merancang soal 

numerasi. 

Pada indikator keempat (soal D), 

sebanyak 12 siswa menjawab benar 

dan 9 salah, menunjukkan 

pemahaman yang cukup berimbang 

dalam memperkirakan hasil 

pembagian merata. Pada indikator 

kelima (soal E), terkait pembagian 

orang per kelompok dan jarak tempuh, 

hasilnya lebih baik dengan 14 siswa 

menjawab benar. Secara umum, 

siswa cukup memahami konsep 

pembagian konkret, namun masih 

lemah dalam interpretasi visual, 

terutama pada soal berbasis diagram. 

Temuan ini sejalan dengan 

Nursaadah et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
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siswa memiliki pemahaman 

pembagian yang masih rendah. 

Definisi lain dari hambatan 

belajar Suryadi (2013) adalah 

kesulitan siswa dalam berpartisipasi 

dalam proses kegiatan belajar, di 

mana kesulitan ini berasal dari faktor 

internal maupun eksternalsiswa. 

Berdasarkan temuan ini, analisis 

selanjutnya dilakukan untuk 

mengidentifikasi empat tipe hambatan 

belajar yang dialami oleh siswa, 

sebagaimana akan dijelaskan pada 

bagian berikut ini: 

Hambatan Belajar Tipe 1: 

Konseptual dan Relasional 

Hambatan belajar tipe ini terjadi 

ketika siswa belum memahami 

konsep dasar operasi pembagian 

serta keterkaitannya dengan operasi 

perkalian.  Adapun hambatan belajar 

tipe 1 dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban dari 

Hambatan Belajar Tipe 1 

Berdasarkan gambar 1 

menunjukan bahwa soal 1A dan 1B, di 

mana siswa diminta untuk membagi 

24 stroberi ke dalam tiga wadah 

secara merata, kemudian menuliskan 

bentuk perkaliannya. Sebanyak 

28,6% siswa memberikan jawaban 

yang keliru, seperti “24 : 3 = 21” atau 

“21 × 3 = 24”. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami makna pembagian 

sebagai proses pengelompokan 

merata dan belum mengaitkan 

pembagian sebagai kebalikan dari 

perkalian.  Hal ini sejalan dengan  

Nasution et al., (2025) sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pembagian yang 

lebih kompleks, yang dapat 

mempengaruhi keterampilan 

numerasi mereka secara keseluruhan. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa masih memaknai 

pembagian sebagai pengurangan 

sekali, bukan sebagai proses 

pengelompokan yang setara. Saat 

diminta menuliskan bentuk perkalian, 

mereka cenderung menyalin jawaban 

tanpa mengevaluasi kebenarannya. 

Pemahaman mekanistik ini 

mencerminkan belum terbentuknya 

konsep dan relasi logis antaroperasi. 

Oleh karena itu, dibutuhkan 
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pendekatan visual dan manipulatif 

untuk memperkuat pemahaman 

konseptual siswa. Hal ini sejalan 

dengan Abdurachman (2020), bahwa 

hambatan didaktis yang tidak 

diidentifikasi dengan baik dapat 

berdampak signifikan pada hasil 

belajar. 

Hambatan Belajar Tipe 2: 

Representasional dan Prosedural 

Hambatan tipe ini berkaitan 

dengan ketidakmampuan siswa dalam 

memahami dan menafsirkan 

representasi data visual seperti 

diagram batang dan lingkaran, serta 

dalam memilih dan menerapkan 

prosedur penyelesaian yang sesuai. 

Adapun hambatan belajar tipe 2 dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban dari 

Hambatan Belajar Tipe 1 

Berdasarkan gambar 2 

menunjukan bahwa pada Pada soal 

2A, siswa menjawab “30 : 5 = 15”, 

padahal data yang ditampilkan adalah 

jumlah buku dari beberapa hari yang 

seharusnya dijumlahkan terlebih 

dahulu. Sementara itu, pada soal 2B, 

siswa menuliskan “25 × 5 = 30”, yang 

menunjukkan bahwa ia tidak 

memahami urutan proses hitung: data 

harus dijumlahkan lalu dibagi. Hal ini 

mencerminkan miskonsepsi dalam 

membaca data dan dalam 

menentukan operasi yang tepat. 

Sejalan dengan Marlina & Muhdar 

(2024) yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa 

pada konsep bilangan cacah masih 

cukup rendah.  

Hasil awancara mengungkap 

bahwa siswa belum terbiasa 

membaca grafik secara menyeluruh 

dan sering memilih operasi 

berdasarkan tebakan. Hal ini 

menunjukkan perlunya pembelajaran 

yang menekankan interpretasi data 

visual dan konversi informasi numerik. 

Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dinilai efektif karena 

mengaitkan materi dengan konteks 

nyata siswa (Hadi & Sriaryaningsyih, 

2025; Uyen et al., 2021). 

Hambatan Belajar Tipe 3: 

Prosedural dalam Soal Cerita 

Hambatan prosedural ini muncul 

saat siswa menghadapi kesulitan 
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dalam menyelesaikan soal cerita yang 

berkaitan dengan operasi pembagian. 

Adapun hambatan belajar tipe 3 dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3 Hasil Jawaban dari 
Hambatan Belajar Tipe 3 

Gambar 3 menunjukan bahwa 

siswa menuliskan jawaban “72 – 8 = 

16”, yang bukan merupakan hasil dari 

proses pembagian. Jawaban ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak 

memahami maksud dari pembagian 

sebagai pembagian merata atau 

kelompok yang sama. Selain itu, pada 

lembar jawaban lainnya terdapat 

bagian yang kosong atau dicoret, 

yang mengindikasikan bahwa siswa 

tidak mengetahui cara menyelesaikan 

soal atau mengalami kebingungan 

saat mencoba memahami informasi 

dari teks cerita. Hal ini menguatkan 

bahwa hambatan yang muncul 

bersifat prosedural, terutama dalam 

aspek menyusun dan memilih operasi 

hitung yang relevan. 

Wawancara menunjukkan 

bahwa siswa sering salah memilih 

operasi, seperti menggunakan 

pengurangan karena tidak memahami 

konteks soal, dan bingung memulai 

langkah pertama. Hambatan ini 

menandakan lemahnya kemampuan 

menyusun prosedur secara 

sistematis. Guru perlu membimbing 

siswa dalam menyusun strategi dan 

menerjemahkan soal cerita ke simbol 

matematis secara bertahap. Hal ini 

sejalan dengan Yudani et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa soal cerita 

berpengaruh terhadap kemampuan 

numerasi siswa. 

Hambatan Belajar Tipe 4: 

Kontekstual dalam Situasi 

Kehidupan Nyata 

Hambatan tipe ini terjadi ketika 

siswa diminta menerapkan konsep 

pembagian dalam konteks kehidupan 

nyata yang lebih kompleks. Adapun 

hambatan belajar tipe 4 dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban dari 
Hambatan Belajar Tipe 4 
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Gambar 4 menunjukan bahwa 

dua contoh jawaban siswa pada soal 

nomor 5A dan 5B. Pada soal 5A, 

siswa menjawab “50: 10 = 40” yang 

menunjukkan bahwa siswa keliru 

dalam memilih angka pembagi dan 

melakukan perhitungan tidak sesuai 

prosedur. Hal ini mengindikasikan 

kesulitan dalam memahami struktur 

logis antara jumlah total dan jumlah 

kelompok (gerbong). Pada soal 5B, 

siswa menuliskan jawaban seperti “1 

jam 20 menit” atau “60: 20 = 60”, yang 

tidak sesuai konteks. Soal tersebut 

sebenarnya menuntut siswa 

menghitung berapa kali perjalanan 20 

menit dapat dilakukan dalam 60 menit, 

yakni 3 kali. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak 

memahami bagaimana membagi 

waktu secara fungsional dan belum 

mampu mengkonversi informasi cerita 

menjadi model matematis. 

Berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

belum memahami makna simbol 

pembagian dan kesulitan mengaitkan 

angka dengan konteks cerita, seperti 

membagi 60 menit ke dalam sesi 20 

menit. Hambatan kontekstual ini 

menandakan rendahnya kemampuan 

menghubungkan konsep matematika 

dengan situasi nyata. Haloho & Napitu 

(2023) menegaskan bahwa numerasi 

mencakup pemahaman dan 

penggunaan simbol matematika dasar 

untuk menyelesaikan masalah dalam 

berbagai konteks. Oleh karena itu, 

pembelajaran perlu memuat lebih 

banyak soal kontekstual dan 

memperkuat pemahaman simbol 

serta konversi satuan yang relevan. 

Keempat hambatan yang 

ditemukan menunjukkan bahwa siswa 

kelas III masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep pembagian, 

baik secara konseptual, 

representasional, prosedural, maupun 

kontekstual. Pemahaman terhadap 

hubungan antara pembagian dan 

perkalian masih lemah, begitu pula 

kemampuan menafsirkan data visual, 

menyusun langkah penyelesaian, dan 

mengaitkan soal dengan konteks 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, 

diperlukan pembelajaran yang 

mengedepankan pendekatan visual, 

konkret, dan kontekstual untuk 

membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih utuh dan 

bermakna. 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap 

bahwa siswa kelas III sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai 
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hambatan dalam memahami operasi 

hitung pembagian bilangan cacah. 

Berdasarkan hasil tes uraian, 

wawancara, dan observasi, 

teridentifikasi empat tipe utama 

hambatan belajar, yaitu: (1) hambatan 

konseptual dan relasional, (2) 

representasional dan prosedural, (3) 

prosedural dalam soal cerita, serta (4) 

kontekstual. Hambatan-hambatan 

tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian siswa dapat 

menjawab soal dasar, mereka 

kesulitan memahami konsep secara 

mendalam, menafsirkan representasi 

visual, serta mengaitkan pembagian 

dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini menegaskan 

perlunya penguatan pembelajaran 

numerasi yang berfokus pada 

pemahaman konsep, penggunaan 

representasi visual, dan konteks 

nyata. Pengembangan perangkat ajar 

seperti LKPD berbasis numerasi 

kontekstual menjadi langkah strategis 

untuk membantu siswa membangun 

makna secara bertahap dan reflektif. 

Penelitian ini juga dapat menjadi 

pijakan bagi pengembangan desain 

pembelajaran yang lebih adaptif serta 

mendorong riset lanjutan untuk 

menguji efektivitas intervensi yang 

dirancang dalam mengatasi hambatan 

belajar pembagian di jenjang sekolah 

dasar. 
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